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bstrack : Audit quality is an important thing to be maintained by a Public Accountant. Users of

financial statements entrust public accountants as independent third parties in
checking the fairness of a financial report. However, there are many factors that can
influence goodor badauditquality. Thesefactors include Independence, Time Budget
Pressure, and Auditor Competence. Based on the Public Accountant Professional
Standards (SPAP) the audit carried out by the auditor is said to be of good quality, if
it meets general standards, fieldwork standards and reporting standards. Data
analysis methods in this study consisted of descriptive statistical analysis, data quality
testing, classical assumption testing, and hypothesis testing. After conducting the test,
the researchresults obtained fromthe tstatistical test for Auditor Independence which
has a significance value of 0.031 (<0.05), Time Budget Pressure has a significance
value of 0.0005 (<0.05) and Auditor Competency with a significance value of 0.3455
(> 0.05). Based on the results of this study, the researcher drawsthe conclusion that
Independence, Time Budget Pressure, and Auditor Competence do not have a positive
effect on Audit Quality due to insufficient evidence.
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1. RENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan alat penyedia berbagai informasi yang diperlukan
dan juga dibutuhkan untuk mengambil keputusan oleh pihak internal dan juga pihak
eksternal perusahaan. Menurut Financial Accounting Standard Board (FASB), ada dua
Karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan yakni relevan (relevance)
dan dapat diandalkan (reliable). Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur,
sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen
uatuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan
serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan tersebut. Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), audit yang
dilaksanakan oleh auditor dapat dikatakan berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan atau
standar pengauditan. Selain itu, masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
audit.

Kualitas audit yang diharapkan di Indonesia tidak sesuai dengan apa yang terjadi
d¥'lapangan, kualitas audit yang dilakukan seorang auditor independen yang bekerja pada
statu Kantor Akuntan Publik (KAP) diharapkan baik namun ternyata belum sesuai
harapan. Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan (PPPK Kemenkeu)
menemukan pelanggaran yang dilakukan oleh Akuntan Publik (AP) atau auditor Kantor
AKuntan Publik (KAP) yang melakukan audit terhadap hasil Laporan Tahunan PT Garuda
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2.2

2.3

2.4

Indonesia (Persero) Thk. periode tahun 2018 karena dinyatakan melanggar Peraturan OJK
Nomor 29/POJK.004/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik.
Dimana hal itu mempengaruhi opini laporan auditor independen. Selain itu, KAP dianggap
belum menerapkan sistem pengendalian mutu secara optimal terkait konsultasi dengan
piak eksternal. Berdasarkan banyaknya kasus-kasus yang terjadi, membuat penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ternadap kualitas audit ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Independensi, Time
Budget Pressure, dan Kompetensi Auditor terhadap kualitas audit.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi

Menurut Jensen & Meckling (2012) mendefinisikan teori agensi (agency theory)
sebagai berikut:

“dgency relationship as a contract under which one or more persons (the principal(s))
engage another person (the agent) to perform some service on their behalf which involves
delegating some decision making authority to the agent.”

Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa teori agensi merupakan hubungan
yang terjadi antara pemberi kontrak (principal) yang mempekerjakan orang lain (agent)
sesuai dengan kontrak untuk bekerja demi kepentingan atau tujuan principal. Dalam
organisasi perusahaan principal adalah seorang pemegang saham perusahaan atau pemilik
(investor) sedangkan agent merupakan manajemen puncak seperti dewan komisaris dan
direksi. Hubungan keagenan ini diharapkan akan menimbulkan keselarasan tujuan anatara
principal dengan agent.

Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Independensi merupakan salah satu kriteria Audit yang harus diperhatikan oleh
Agditor dalam pengambilan keputusan terkait Audit dan harus selalu objektif dan tidak
terpengaruh oleh pihak lain. Dalam melaksanakan tugas Audit, Auditor tidak bolek
mengejar kepentingan pribadi yang bertentangan dengan prinsip integritas dan objektivitas.
Untuk itu sikap independen Auditor sangat diperlukan untuk menciptakan audit yang
berkualitas.

H1: Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Rengaruh Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit

Time Budget Pressure diidentifikasikan sebagai suatu potensi untuk meningkatkan
penilaian audit dengan mendorong auditor lebih memilih informasi yang relevan dan
menghidari penilaian yang tidak relevan. Penyusunan anggaran waktu dilakukan ketika
pada perencanaan Audit, jika tepat maka akan menghasilkan Kualitas Audit yang
sesuai dikarenakan Auditor dapat menjalankan prosedur-prosedur Audit sesuai dengan
yang direncanakan ketika perencanaan Audit.
H2: Time Budget Pressure berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit.
Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit

Untuk memberikan jasa Audit terhadap laporan keuangan klien seorang auditor
harus membutuhkan pengetahuan atau wawasan pengauditan, mengenai bidang
pengauditan dan pengalaman dalam melakukan audit agar mengahasilkan Kualitas Audit
yang baik. Kompetensi sebagai seseorang yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan
presedural yang luas yang ditunjukkan dalam pengalaman audit. Dengan demikian auditor
harus memiliki kompetensi dalam pelaksanaan pengauditanagar dapat menghasilkan audit
yang berkualitas.
H3: Kompetensi Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq °|

Atas dasar uraian penjelasan diatas maka secara skematis dibuat kerangka pemikiran
sebagai berikut:

BuBbdA-6uepun 16unflinig exdio yep

Independensi

(X1) (+)
Time Budget Pressure \ Kualitas Audit

(X2) (+) s 9]

Kompetensi /
(X3) (+)

METODE

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Akuntan Publik yang bekerja pada

KAP di wilayah Jakarta Selatan yang terdaftar dalam IAPI (Ikatan Akuntan Publik
Indonesia) dan terdapat dalam buku “Direktori Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik
tahun 2022”.

Variabel Penelitian

.15 Variable Dependen

Variabel dependen atau sering disebut sebagai variabel terikat adalah variabel

yang dipengaruhi oleh variabel independen, dalam penelitian ini yang dimaksud

o variabel dependenadalalah kualitas audit. Indikator untuk mengukur variabel dependen
ini adalah kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit dan kualitas laporan hasil

—=audit. Responden akan diberikan sebanyak 12 pernyataan dalam kuesioner. Dan
Instrumen pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
pertanyaan. Dalam pernyataannya, menggunakan Skala Likert 5 poin penilaian yang
terdiri dari 5 =Sangat Setuju 4 = Setuju 3 = Netral 2 = Tidak Setuju 1 = Sangat Tidak
Setuju.

3.1.2= Variable Independen

1.

Independensi

Independensi merupakan salah satu kriteria Audit yang harus diperhatikan oleh
Auditor dalam pengambilan keputusan terkait Audit dan harus selalu objektif dan
tidak terpengaruh oleh pihak lain.

Time Budget Pressure

Time Budget Pressure diidentifikasikan sebagai suatu potensi untuk meningkatkan
penilaian audit dengan mendorong auditor lebih memilih informasi yang relevan
dan menghidari penilaian yang tidak relevan.

Kompetensi

Menurut Standar Ptofesional Akuntan Publik (SPAP), Kompetensi merupakan
kemampuan profesional yang harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai Auditor.

3.2 Tgknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini ,teknik pengumpulan datanya ialah dengan

k@munikasi yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Penyebaran kuesioner ini
dilakukan secara langsung dengan mengunjungi beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP)
di=Wilayah Jakarta Selatan dengan kuesioner yang berisikan butir pertanyaan setiap
variabel independen maupun dependen.

3.3 Teknik Pengambilan Sample

Metode pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah non probability

sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive Sampling merupakan teknik



pengambilan sampel dengan cara pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018). Dengan teknik
purposive sampling ini terdapat kriteria tertentu berdasarkan pertimbangan peneliti yang
akan dijadikan sebagai sampel untuk mewakili populasi.

—3.4 Teknik Analisis Data
1. Statistik deskriptif
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Statistik Deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi atas suatu data yang
dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, maksimum dan
minimum.

Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas item merupakan uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cermat
suatuitem dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jika
adanya korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya
dukungan item tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin diungkap.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur
yang biasanya menggunakan kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan
mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali.
Metodeyang sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan
(seperti skala Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan

pengujian regresi berganda, terdapat 3 pengujian yang dilakukan, yaitu:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi
ditemukanadanya korelasi antar variabel independen.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.

= Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen (terikat) dengansatu atau lebih variabel independen (bebas), dengan
tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.

5-- Uji Hipotesis

a. UjiF
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari semua variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

b. Ujit
Pengujian statistik t pada dasarnya menunjukkan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual atau
menguji satu per satu pengaruh dalam menerangkan variasi variabel
dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model menerangkan variasi variabel dependen.
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4. HASIL

4.1 UjhStatistik Deskriptif

P Table 4.1

x Hasil Uji Statistik Deskriptif

Y N Minimu | Maximu | Mean | Standar

= m m Deviasi
X1 23 27 50 39,7 3,97
X2 23 22 63 42,94 | 3,30
X3 23 35 74 51,76 | 2,87
Y 23 43 60 53,30 | 4,52

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

sebesar 53,30 dan standar deviasi sebesar 4,52.

4.2 Up Kualitas Data
4.2.1 = Uji Validitas

IAdependensi memiliki nilai terendah 27 dan memiliki nilai maksimum sebesar 50 dan
rata — rata sebesar 39,7 dan standar deviasi sebesar 3,97. Pernyataan mengenai Time
Budget Pressure memiliki nilai terendah sebesar 22 dan nilai tertinggi sebesar 63 disertai
dengan nilai rata — rata sebesar 42,94 dan standar deviasi sebesar 3,30. Pada pernyataan
rengenai Kompetensi didapatkan nilai terendah sebesar 43 dan tertinggi sebesar 60 dan
rata — rata sebesar 53,30 dan standardeviasi sebesar 4,52 dan terakhir pernyataan kualitas
audit memiliki nilai terendah sebesar 43 dan nilai tertinggi sebesar 60 dan rata — rata

Table 4.2.1
: Hasil Uji Validitas
-No | Variable Pertanyaan | Pearson r table | Keterangan
‘ Correlation | (5%, 23)

1 0,537 0,413 Valid

2 0,578 0,413 Valid
= 3 0,583 0,413 Valid
% 4 0,763 0,413 Valid
1 Independesi 5 0,778 0,413 Valid
" 6 0,518 0,413 Valid
5 7 0,428 0,413 Valid
8 8 0,691 0,413 Valid

9 0,503 0,413 Valid

10 0,484 0,413 Valid
=, 1 0,536 0,413 Valid

2 0,520 0,413 Valid
o) 3 0,518 0,413 Valid
B 4 0,702 0,413 Valid

5 0,623 0,413 Valid
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6 0,603 0,413 Valid

n _ 7 0,798 0,413 Valid
;2 T"EfeSBS‘d‘:fet 8 0,634 0,413 Valid
9 0,439 0,413 Valid
10 0,479 0,413 Valid

11 0,484 0,413 Valid
12 0,650 0,413 Valid
13 0,512 0,413 Valid
; 1 0,533 0,413 Valid
Q 2 0,479 0,413 Valid
3 0,502 0,413 Valid
4 0,474 0,413 Valid
@ 5 0,531 0,413 Valid
6 0,684 0,413 Valid

7 0,481 0,413 Valid
- 8 0,632 0,413 Valid
Kompetensi 9 0,643 0,413 Valid
5 10 0,697 0,413 Valid
11 0,602 0,413 Valid
z 12 0,575 0,413 Valid
13 0,563 0,413 Valid

14 0,509 0,413 Valid

15 0,546 0,413 Valid

16 0,476 0,413 Valid

17 0,704 0,413 Valid

- 18 0,511 0,413 Valid
g 1 0,548 0,413 Valid
o 2 0,605 0,413 Valid
& 3 0,547 0,413 Valid
= 4 0,606 0,413 Valid
i 5 0,489 0,413 Valid
Kualitas Audit 6 0,526 0,413 Valid

7 0,547 0,413 Valid

8 0,567 0,413 Valid

9 0,684 0,413 Valid

10 0,584 0,413 Valid

- 11 0,760 0,413 Valid
K 12 0,676 0,413 Valid

-Sumber: Lampiran Output SPSS

<  Berdasarkan uji validitas pada table 4.2.1, maka dapat dilihat secara keseluruhan
bahwa setiap butir pertanyaan yang ada dalam kuisioner untuk semua variabel yang ada di

dalamnya adalah valid.
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4.2.2 Uji Reliabilitas
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(@}
1

Table 4.2.2
o Hasil Uji Realbilitas
=No | Variable Cronbach Standar Keterangan
Alpha (@) Output
8 Alpha
=1 | Independensi 0,727 0,700 Reliable
2 | Time Budget Pressure 0,793 0,700 Reliable
3 | Kompetensi 0,859 0,700 Reliable
4 | Kualitas Audit 0,833 0,700 Reliable

Stimber: Lampiran Output SPSS
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuisioner ini reliable
karena mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,700. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap item pertanyaan yang digunakan akan mampu memperoleh data yang
kansisten yang berarti bila pertanyaan ini diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang
refatif sama dengan jawaban sebelumnya.

433 Uji Asumsi Klasik

(@]

4:3.1 = Uji Normalitas

Table 4.3.1

Hasil Uji Normalitas
g | Asymp.Sig (2-tailed) | 200 |
a Sumber : Lampiran Output SPSS

Berdasarkan tabel 4.3.1, dapat diketahui bahwa nilai signifikan atau Asymp
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 karena nilai lebih besar dari 0.05 (0.200 > 0.05) berarti
data pada penelitian ini memenuhi syarat normalitas dan dapat dikatakan bahwa data
residual berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Heterokedastisitas

Table 4.3.2
Hasil Uji Heterokedastisitas
= Model Sig
- (Constant) .003
Independensi 224
Time Budget
Pressure .080
Kompetensi A27

Sumber : Lampiran Output SPSS
Berdasarkan tabel 4.3.2, diperoleh nilai Sig. dari variabel independensi
auditor 0.224 > 0.05, variabel Time Budget Pressure auditor 0.080 > 0.05, dan
variabel Kompetensi auditor 0.727 > 0.05 Apabila semua nilai Sig. variabel di atas
0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi ini.

4.3.3¥ Uji Multikolinieritas

Table 4.3.3

Hasil Uji Multikolinieritas
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Model Collinearity
Statistics
Tolerance | VIF
Independensi 724 ] 1.381
Time Budget
Pressure 676 | 1.478
Kompetensi 913 ] 1.095

Sumber : Lampiran Output SPSS
Berdasarkan tabel 4.3.3, dapat disimpulkan bahwa Independensi Auditor
memilikir nilai VIF sebesar 1.381 < 10 dan Tolerance 0.724 > 0,1, Time Budget
Pressure memiliki nilai VIF sebesar 1.478 < 10 dan Tolerance 0.676 > 0.1, dan
Kompetensi memiliki nilai VIF sebesar 1.095 < 10 dan Tolerance 0.913 > 0.1, maka
dapat dinyatakan bahwa variabel - variabel diatas bebas dari multikolinearitas.

A})alisis Regresi Berganda
.15 Uji Keberartian Model (Uji F)

Table 4.4.1
Uji Keberartian Model (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 102.368 3 34.123 | 3.403 .039
Residual 190.502 19 10.026
Total 292.870 22

Sumber : Lampiran Output SPSS

Berdasarkan Tabel 4.4.1, diketahui bahwa nilai F hitung yakni 3.403 dengan
nilai Sig. sebesar 0.039 < 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi diatas
dapat digunakan untuk memprediksi Y (Kualitas Audit) atau dapat dikatakan bahwa
Independensi, Time Budget Pressure, dan Kompetensi Auditor dapat digunakan
untuk memprediksi Kualitas Audit dan variabel Independensi, Time Budget
Pressure, dan Kompetensi auditor secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas
Audit.

4.4.25 Uiji Signifikan Koefisien (Uji t)

Table 4.4.2
Uji Signifikan Koefisien (Uji t)

Model Unstandardized | Standardizer t Sig
Coefficients Coefficient
B Std. Beta
Error

(Constant) 32.175 9.444 3.407 .003
Independensi .250 199 273 | 1.256 224
Time Budget
Pressure 242 131 416 | 1.849 .080
Kompetensi .035 .098 .068 .354 A27

Sumber : Lampiran Output SPSS
Berdasarkan tabel 4.4.2, maka dapat diperoleh persamaan regresi berganda
sebagai berikut :
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Kualitas Audit : 32.175 + 0.250 Independensi Auditor + 0.242 Time Budget
Pressure + 0.035 Kompetensi Auditor

(1) Uji Hipotesis 1 : Independensi Auditor tidak berpengaruh positif terhadap
Kualitas Audit.

Dari tabel 4.4.2, diketahui nilai t sebesar 1.256 < t tabel (2.093) dengan
signifikan variabel independensiauditor sebesar 0.224/2 > o (0.05) yang berarti
terima Ho atau tolak Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi
auditor tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

(2) Uji Hipotesis 2 : Time Budget Pressure berpengaruh positif terhadap
Kualitas Audit.

Dari tabel 4.4.2, diketahui nilai t sebesar 1.849 < t tabel (2.093) dengan
signifikan variabel Time Budget Pressure sebesar 0.080/2 < a (0.05) yang berarti
terima Ha atau tolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa Time Budget
Pressure berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

(3) Uji Hipotesis 3 : Kompetensi tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas
Audit.

Dari tabel 4.4.2 diketahui nilai t sebesar 0.354 <t tabel (2.093) dengan
signifikan variabel Kompetensi auditor sebesar 0.727/2 < a (0.05) yang berarti
terima Ho atau tolak Ha sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompetensi auditor
tidak berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

4.4.3 = Uji Koefisien Determinasi (R2)

Table 4.4.3

Uji Koefisien Determinasi (R2)

R R Square | Adjusted R Square

591 .350 247
Sumber : Lampiran Output SPSS
Berdasarkan tabel 4.16, diketahui bahwa korelasi antara variabel dependen
(Kualitas Audit) dengan R sebesar 0.591 berarti hubungan antara Independensi,
Time Budget Pressure, Kompetensi, dan kualitas audit sebesar 59,1 %. Sedangkan
untuk koefisiensi determinasi (R Square) sebesar 0.350 yang berarti variabel
kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel independen (Independensi, Time
Budget Pressure, dan Kompetensi auditor) adalah sebesar 35,0 % sedangkan
sisanya (100 % - 35,0 % = 65 %) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam model regresi.

5. REMBAHASAN

1=

Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada KAP di Wilayah
Jakarta Selatan

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Independensi berpengaruh
positif terhadap Kualitas Audit. Variable Independensi mendapatkan nilai koefisien
regresi sebesar 0.250 dan nilai t hitung sebesar 1.256 dengan nilai sig 1- tailed sebesar
0.224 yang dimana lebih dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan hasil dari penelitian
menunjukan tidak terdapat pengaruh positif antara variable Independensi Auditor
terhadap Kualitas Audit dan hipotesis penelitian pertama ini ditolak. Hal ini
disebabkan ketika mengukur Independensiauditor tidak diturunkan dari sikap mental
auditor, kerena Independensi sendiri merupakan hal yang melekat dalam diri auditor
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maka tidak mempengaruhi kualitas audit Tjun et al. (2012). Hal ini dimungkinkan
karena peristiwa-peristiwa skandal keuangan yang pernah terjadi memberi dampak
positif kepada para auditor yaitu menumbuhkan kesadaran untuk lebih berhati-hati
dalam mempertahankan independensinya. Dengan adanya peristiwa-peristiwa tersebut
auditor semakin merasa dibatasi oleh peraturan-peraturan baru yang dibuat lebih ketat
dari sebelumnya, serta merasa profesinya terancam oleh konsekuensi-konsekuensi
yang berat seperti hilangnya kepercayaan masyarakat kepada profesinya dan sanksi-
sanksi hukum. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Astika, n.d
(2017) yang menunjukkan Independensi tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas
Audit.
Pengaruh Time Budget Pressure Auditor terhadap Kualitas Audit pada KAP di
Wilayah Jakarta Selatan

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah Time Budget Pressure
berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Variable Time Budget Pressure
mendapatkan nilai koefisien regresi sebesar 0.242 dan nilai t hitung sebesar 1.849
dengan nilai sig 1- tailed sebesar 0.040 yang dimana lebih kecil dari 0.05. Sehingga
dapat disimpulkan hasil dari penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif antara
variable Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit dan hipotesis penelitian
pertama ini diterima. Tekanan Anggaran Waktu juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Kualitas Audit, dimana auditor dituntut untuk melakukan efesiensi
terhadap Anggaran Waktu yang telah disusun. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan
tugas Audit merupakan komponen penting bagi kinerja Auditor, hal ini yang kemudian
menimbulkan tekanan bagi Auditor untuk menyelesaikan pekerjaannya sesuai waktu
yang telah dianggarkan Yaniartha & Ningsih (2013). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Devi & Srimindarti (2021) dan Lidayanti (2020)
menunjukan bahwa Time Budget Pressure berpengaruh signifikan da positif
terhadap Kualitas Audit.

Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada KAP di Wilayah
Jakarta Selatan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Kompetensi Auditor berpengaruh
positif terhadap Kualitas Audit. Variable Kompetensi Auditor mendapatkan nilai
koefisien regresi sebesar 0.035 dan nilai t hitung sebesar 0.354 dengan nilai sig 1-
tailed sebesar 0.727 yang dimana lebih dari 0.05. Sehingga dapat disimpulkan hasil
dari penelitian menunjukan tidak terdapat pengaruh positif antara variable Kompetensi
Auditor terhadap Kualitas Audit dan hipotesis penelitian pertama ini ditolak. Hal ini
berarti peningkatan atau penurunan kompetensi tidak memiliki hubungan dengan
Kualitas Audit dikarenakan Auditor dituntut untuk memberikan pelayanan
pemeriksaan yang berkualitas dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Hal ini
sejalan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh yang dilakukan oleh Aprilianti &
Nyoman Badera (2021), Kompetensi Auditor tidak berpengaruh positif terhadap
Kualitas Audit.

6. KESIMPULAN

Kesimpulan Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan

pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1

25

3;

Tidak cukup bukti yang menyatakan bahwa Independensi Auditor pada KAP di
wilayah Jakarta Selatan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Cukup bukti yang menyatakan bahwa Time Budget Pressure pada KAP di wilayah
Jakarta Selatan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit

Tidak cukup bukti yang menyatakan bahwa Kompetensi Auditorpada KAP di wilayah
Jakarta Selatan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
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